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BAB III

@ METODE PENELITIAN
o &
§ %Pada bab ini akan membahas mengenai metode penelitian yang akan dilakukan
gmglipéj analisis objek penelitian, desain penelitian, definisi dan operasional variabel
Ep%eh%n teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
38 32
gAg O&ek Penelitian
g%; O;ek penelitian dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak PBB-P2 yang
g’[egjafér di Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak. Data-data yang diperoleh berasal dari

hasil @ngman kuesioner oleh wajib pajak PBB-P2 yang terdaftar di Badan Keuangan

11Ul

%Daerala‘,'Kota Pontianak pada bulan Juni-Juli 2021.

O uery YImy

ain Penelitian

(

p UE)EbUﬂlUEDUSLU ed
)

o Pendekatan penelitian dan alasan menggunakan pendekatan yang akan dilakukan
3

gpenul:: dalam penelitian ini, akan dipertimbangkan dengan perspektif Cooper & Schindler
5;120143126), yaitu:

a (o

S w - - - - -

3 lg Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

2 Penelitian ini dapat dikatakan sebagai studi formal yang diawali dengan hipotesis
)
@g didapatkan berupa pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan prosedur dan
=
sé’sifikasi sumber data. Tujuan studi formal adalah untuk menjawab hipotesis yang

t§ah dikemukakan dalam penelitian ini.
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2. Metode Pengumpulan Data
@Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode komunikasi

u
selingga didapatkan data primer karena penulis memberikan pernyataan kepada subjek

o)

T .
pehelitian.
3,
3.; Kontrol Variabel oleh Peneliti
g Penelitian ini bersifat ex post facto yaitu penelitian yang datanya dikumpulkan
sefglah kejadian berlangsung, penulis tidak mempunyai kontrol terhadap variabel-
e
vac:ﬁiabel sehingga penulis tidak dapat memanipulasi variabel dan hanya dapat
=
melaporkan apa yang telah berlangsung sesuai fakta.
.
4.Z Tujuan Penelitian
% Terdapat dua jenis studi penelitian yakni deskriptif dan kausalitas. Dalam penelitian
=
in% penulis menggunakan studi kausal yaitu hubungan sebab-akibat terhadap akibat
x
yang ada dan berusaha mencari fakta yang menjadi penyebab.
L
a
5.2 Dimensi Waktu

Dalam penelitian ini, dimensi waktu yang digunakan adalah cross-sectional yaitu
sadi yang dilakukan pada satu titik waktu atau hanya dilakukan satu kali saja dari data
()

sﬂnpel yang telah dikumpulkan.
(o

%
% Cakupan Topik

7
o Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi statistik yaitu dengan
Q

= . . . .
m:.,angumpulkan sampel-sampel dari populasi yang telah ditetapkan dan kemudian akan

=y
cﬂ)uat kesimpulan dari hasil sampel. Kemudian, hipotesisnya akan duji secara

3
Kifantitatif.
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7. Lingkungan Penelitian

Lingkungan penelitian dalan penelitian ini adalah aktual yakni berdasarkan kondisi
Iitfrgkungan yang diteliti meliputi objek dan subjek yang nyata adanya, bukan
betdasarkan hasil manipulasi penulis karena penulis mengumpulkan data dengan

mienyebarkan kuesioner kepada wajib pajak.

8. - Persepsi Peserta Penelitian
Kesimpulan dari penelitian ini dipengaruhi oleh jawaban yang diberikan oleh

SL}Ejek penelitian, dalam hal ini persepsi yang diberikan oleh subjek pajak dapat

buepun 1bunpuniq eydig yey

' mémpengaruhi hasil penelitian bersifat tidak terlihat. Dalam penelitian ini, penulis akan

buepun

béfusaha agar subjek pajak tidak merasa terjadi penyimpangan dalam rutinitas sehari-

hati.

11Ul sy eAuey ynanyas neje uelbeqas dianbuaw buedeyiq |

upouaw edue

C. Définisi dan Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian didapat dari berbagai macam hal yang ditetapkan oleh peneliti untuk

p ueywn)

Q

Sdipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 2). Menurut Indrawan & Yaniawati,
3

o) —

%2014:{44), operasional variabel adalah langkah selanjutnya untuk memperjelas variabel-

—

%Tvariab:el yang digunakan dalam penelitian agar lebih jelas indikator sampai kepada hal yang

%Iebih}teknis. Dalam variabel ini terdapat dua variabel yaitu independen yang dalam

(o
(9]
=

"penelfti'an ini adalah Kesadaran Wajib Pajak, Penghasilan Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan
dan Sosialisasi dan variabel dependen yang dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib

Pajakdalam Membayar PBB-P2.

12 Variabel Independen (X)

% Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi yaitu

variabel yang menjadi sebab dari munculnya variabel terikat. Variabel independen

= 45



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dalam penelitian ini adalah Kesadaran Wajib Pajak, Penghasilan Wajib Pajak, Kualitas

P@yanan dan Sosialisasi PBB-P2.

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

Ig INISu]
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a. Pengukuran Variabel Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak merupakan sesuatu yang berasal dari dorongan dalam

diri manusia. Oleh karena itu, kesadaran menjadi faktor internal dari adanya

kepatuhan.

Kesadaran wajib pajak diukur dengan 7 pernyataan yang harus dijawab oleh

responden. Indikator pengukuran variabel kesadaran wajib pajak dapat dilakukan

seperti tabel 3.1

Tabel 3.1

Pengukuran Variabel Kesadaran Wajib Pajak

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
Sadar fungsi | Sumber Saya sadar bahwa
dan pendapatan  di penerimaan PBB-P2
kegunaan daerah guna merupakan sumber
pajak. membiayai pendapatan di daerah guna
pelaksanaan membiayai belanja pegawai.
pemerintahan Saya sadar bahwa PBB-P2
dan merupakan  salah  satu
pembangunan sumber  pendapatan  di
daerah daerah guna membiayai
(Perda Kota belanja modal.
Pontianak Saya sadar bahwa PBB-P2
Nomor 11 Tahun merupakan  salah  satu
2020). sumber  pendapatan  di
daerah guna membiayai
belanja barang dan jasa.
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Kesadaran
Wajib
Pajak

Saya sadar bahwa PBB-P2
merupakan  salah  satu
sumber  pendapatan  di
daerah guna membiayai

belanja lainnya.

Sadar akan
manfaat
pajak.
(Direktorat
Jenderal
Pajak,
2016).

Mendapatkan
fasilitas dari
pemerintah

daerah

(Maulida, 2018).

Saya sadar bahwa dengan
PBB-P2 yang saya bayar
memberikan manfaat bagi
saya untuk mendapatkan
pelayanan yang baik dari
pegawai negeri daerah yang
melayani tugas-tugas
pemerintahan, karena gaji
mereka dibayar dari pajak
daerah.

Saya sadar bahwa dengan
pajak yang saya bayar
memberikan manfaat bagi
saya untuk  menikmati
fasilitas-fasilitas daerah
(gedung, bangunan, sarana,
prasarana, jalan,
sekolah/pendidikan,
kesehatan) yang dibiayai
oleh pajak daerah.

Saya sadar bahwa dengan
pajak yang saya bayar
memberikan manfaat bagi
saya untuk  membiayai
bencana alam, bencana

sosial, dll.

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak, 2016
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b. Pengukuran Variabel Penghasilan Wajib Pajak

kepatuhan wajib pajak.

Tabel 3.2

Penghasilan wajib pajak adalah jumlah uang yang dihasilkan oleh wajib pajak
atas aktivitas yang dilakukan terhadap barang atau jasa. jika wajib pajak memiliki
tingkat penghasilan yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pribadi atau
memiliki penghasilan yang rendah maka akan mempengaruhi kepatuhan mereka

dalam membayar pajak. Penghasilan juga merupakan faktor internal terhadap

Penghasilan wajib pajak diukur dengan 3 pernyataan yang harus dijawab oleh

responden. Indikator variabel penghasilan wajib pajak dapat diukur dari tabel 3.2

Pengukuran Variabel Penghasilan Wajib Pajak

(319 Ueny MMy exrEWIOU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 1w exdid e (J)

48

Variabel Dimensi Indikator Penyataan
Pendapatan Pendapatan Pendapatan saya setiap
perkapita. dibawah bulan dibawah Rp

pendapatan 3.200.000,00 dan saya
— perkapita di selalu membayar PBB-
=
] Kota Pontianak. P2 setiap tahun.
E Pendapatan Pendapatan saya setiap
(o
w diatas bulan diatas Rp
S pendapatan 3.200.000,00 s/d Rp
o perkapita  di| 5.000.000,00 dan saya
Q .
= | Pendapatan Kota Pontianak. selalu membayar PBB-
E_’h Wajib Pajak P2 setiap tahun.
(=]
§ Pendapatan saya setiap
2_’., bulan diatas Rp
n’f 5.000.000,00 dan saya
A
g.
o
a
)
=
o
o®
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selalu membayar PBB-
P2 setiap tahun.
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C.

Pengukuran Variabel Kualitas Pelayanan

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pontianak (2019)

Kualitas pelayanan fiskus dapat dilihat dari keahlian, pengetahuan dan

berkualitas.

pemahamannya dalam perpajakan

termasuk

undang-undang perpajakan,
administrasi dan kebijakan dalam perpajakan lainnya yang berlaku pada saat itu.
Tidak hanya itu, seorang fiskus dituntut untuk memiliki suatu dorongan atau

motivasi dalan dirinya sehingga dapat memberikan pelayanan yang dikatakan

Kualitas pelayanan diukur dengan 8 pernyataan yang harus dijawab oleh

Tabel 3. 3

responden. Indikator variabel kualitas pelayanan dapat diukur dengan tabel 3.3

Pengukuran Variabel Kualitas Pelayanan

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
Reliabilitas Kemampuan Pegawai  pajak  dapat
(Reliability) pegawai pajak | memberikan waktu
untuk memberikan | pelayanan yang cepat,

layanan yang
dijanjikan dengan

andal dan akurat.

tepat, akurat dan minim

kesalahan.

Daya Tanggap

(Responsive)

Kesediaan
pegawali pajak
untuk membantu

wajib pajak dan

Pegawai pajak sigap, tepat

dan akurat dalam
memberikan pelayanan dan

merespons keluhan.

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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Kualitas
Pelayanan

memberikan
layanan yang
cepat dan
merespons
keluhan.
Jaminan Pengetahuan dan Pegawali pajak
(Assurance) kesopanan memiliki sikap yang
pegawai pajak dan sopan dan berwawasan
kemampuan luas dalam memberikan
pegawai pajak pelayanan.
untuk Pegawai pajak mampu
menumbuhkan menumbuhkan
kepercayaan dan kepercayaan dan
keyakinan kepada keyakinan kepada
wayjib pajak. wajib pajak bahwa
penghitungan PBB-P2
sudah benar.
Empati Perhatian ~ yang Pegawai pajak yang
(Empathy) diberikan pegawai ramah dalam
pajak kepada memberikan
wajib pajak. pelayanan.
Pegawai pajak
membantu wajib pajak
apabila mengalami
kesulitan dalam hal
pembayaran PBB-P2.
Bukti Fisik | Fasilitas fisik dan Fasilitas yang tersedia
(Tangibles) peralatan  kantor di Badan Keuangan

yang tersedia dan
penampilan  fisik

pegawai pajak.

Daerah Kota Pontianak

sudah lengkap,

nyaman, bersih, rapi

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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©)

dan  memiliki daya
tarik.

2. Pegawali pajak
berpenampilan rapi dan

sopan.

Aijw eadid yeH

terdahulu.

(319 uery Y1my| exnewopu| uep siusig INIsul) DX 19|

d. Pengukuran Variabel Sosialisasi

tidak langsung oleh pemerintah.

“Sumber: Valarie A. Zeithaml, Leonard L. Berry, A. Parasuraman (1988)

Karena tidak dijelaskan secara rinci mengenai standar yang harus dipenuhi
dalam standar pelayanan daerah di Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak,
melainkan lebih menjelaskan detail ke bagian kecil, tidak ada standar secara umum

khusus pajak daerah. Oleh karena itu menggunakan konsep umum, yaitu penelitian

Sosialisasi adalah suatu upaya pemberian pengetahuan tentang perpajakan

kepada calon wajib pajak maupun wajib pajak baik itu secara langsung maupun

Sosialisasi diukur dengan 9 pernyataan yang harus dijawab oleh responden.

Indikator pengukuran variabel sosialisasi dapat diukur dengan tabel 3.4

Tabel 3. 4

Pengukuran Variabel Sosialisasi

kesempatan  oleh
Badan  Keuangan
Daerah Kota

Pontianak  dalam

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
Waktu Penggunaan waktu | Badan Keuangan Daerah Kota
Sosialisasi | di setiap | Pontianak mampu

melaksanakan sosialisasi di

setiap kesempatan yang ada.

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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memberikan
sosialisasi.
Media Media elektornik. |1. Badan Keuangan Daerah
yang Media sudah melakukan
digunakan | nonelektronik. sosialisasi lewat media
elektronik seperti televisi,
internet, radio dan
billboard.
2. Badan Keuangan Daerah
Kota Pontianak sudah
melakukan sosialisasi
lewat media nonelektornik
seperti media flyer dan
media billboard.
Bentuk Penyampaian 1. Badan Keuangan Daerah
sosialisasi | materi  sosialisasi aktif menyampaikan
kepada masyarakat materi  sosialisasi lewat
secara: seminar,  diskusi  dan
1. Langsung penyuluhan secara
S (seminar, langsung kepada
Sosialisasi diskusi dan masyarakat.
PBB penyuluhan 2. Badan Keuangan Daerah
langsung). Kota  Pontianak  aktif
2. Tidak langsung menyampaikan sosialisasi
(melalui tulisan lewat media yang berisfat
dan gambar). tulisan dan gambar.
Informasi | Kualitas informasi | Kualitas informasi  yang
yang yang disampaikan | disampaikan oleh  Badan
disampaik | menggunakan Keuangan  Daerah  Kota
an bahasa yang | Pontianak sudah
sederhana  (bukan | menggunakan bahasa yang
teknis), mudah | sederhana (bukan teknis),
52
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dimengerti dan | mudah dimengerti dan

@ informatif. informatif.
Tujuan Memberikan 1. Sosialisasi yang dilakukan
sosialisasi informasi PBB- sudah memberikan

pP2.

Masyarakat
menjadi  tahu
tentang PBB-
P2.
Masyarakat
menjadi  sadar
membayar PBB-
P2.

informasi tentang PBB-P2
dengan lengkap dan baik.

2. Sosialisasi yang dilakukan

membuat
tahu tentang PBB-P2.

saya menjadi

3. Sosialisasi yang dilakukan

membuat saya menjadi

sadar untuk rutin

membayar PBB-P2.

N

1D Uely YIM) eI3ew.Iou] uep siusig 3nIsul) o) g1 1w exdid yeH

Variabel Dependen ()

Sumber: Susanto (2012) dalam Dian Ayu Anggraeni Kusuma Dewi (2020)

£ Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi yaitu yang

menjadi akibat dari munculnya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini

aaalah Kepatuhan Membayar PBB-P2.

3.5

31D uepy YIM)| exj3ewioju] uep sjusig 3N}

a. Pengukuran Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

atas tanah dan bangunan yang dimiliki.

53

Kepatuhan membayar PBB-P2 adalah suatu sikap patuh seorang wajib pajak

yang ditandai dengan kemauan membayarkan suatu iuran atau pajak kepada daerah

Kepatuhan wajib pajak diukur dengan 6 pernyataan yang harus dijawab oleh

responden. Indikator pengukuran variabel kepatuhan dapat diukur seperti pada tabel
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Tabel 3.5

Pengukuran Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel

Dimensi

Indikator

Pernyataan

(319 ueny YImy exreWLIOU] UBp SIusig InHISUI) DX Ia1 W exdid e (D)

1g INISU|

Kepatuhan
Wajib Pajak

Kepatuhan

melapor SPOP

(Perda
Pontianak
Nomor
Tahun
Pasal 77).

Kota

11
2020

Perubahan data
objek PBB-P2.

Mengisi SPOP
PBB-P2 dengan
jelas, benar dan
(jika
ada perubahan
data

lengkap

objek
pajak).

Jika ada perubahan
data luas bangunan
yang

miliki/kuasai

saya

(misalnya karena ada

renovasi) maka saya

harus

ke

Keuangan
Kota

melaporkannya
Badan
Daerah
Pontianak.
Jika ada perubahan
data  penambahan
luas tanah yang saya
tempati dan
miliki/kuasai
(misalnya
menambah membeli
tanah di sebelah
bangunan yang saya
miliki) maka saya
harus

ke
Keuangan

Kota

melaporkannya
Badan
Daerah
Pontianak.
Sebagai wajib pajak
yang baik dan patuh

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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saya harus mengisi
dengan jelas, benar
dan lengkap SPOP
PBB-P2 (jika ada
perubahan data tanah
dan bangunan yang

saya miliki/kuasai).

Kepatuhan
membayar
(Perda Kota
Pontianak
Nomor 11
Tahun 2020
Pasal 81 dan
82).

Membayar PBB-P2
tepat waktu.

Sebagai wajib pajak
yang baik dan patuh
saya akan berusaha
untuk mematuhi
kewajiban
pembayaran PBB-
P2.

Saya tidak pernah
terlambat membayar
PBB-P2 seperti yang
tertulis dalam SPPT
PBB-P2.

Saya tidak pernah
menunggak
pembayaran PBB-P2

beberapa tahun.

Jusig 3mnsu|

nik Pengambilan Sampel

Sumber: Perda Kota Pontianak Nomor 11 Tahun 2020.

@nurut Sugiyoni (2017: 610), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

objekgubjek dengan kuantitas dan karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti untuk

ditarikekesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak PBB-P2

yang terdaftar di Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak pada tahun 2020.

D uepy
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Sampel adalah kuantitas dan karakteristik dari populasi (Sugiyono, 2017: 62). Sampel

dalan@nelitian ini adalah sebagian wajib pajak PBB-P2 yang terdaftar di Badan Keuangan

ED eral&-Kota Pontianak tahun 2020. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
Q ﬁ
énonprqbablllty sampling yaitu purposive sampling yang merupakan teknik penentuan
3 3
Esa%peﬁyang dilakukan dengan pertimbangan yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2017:
= O ™
EG‘@ Pglentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus
§SI;Vlr§ebaga| berikut:
5T g
Snp 2
S 2 Lt Ne?
5¢& 2
5., a o
—Keterahgan
V O =1
)
“n = juglah sampel
%N = thllah populasi
2 =
—e = standar eror (10%)
3 @
%;Perhitungan besarnya sampel wajib pajak PBB-P2 yang terdaftar di Badan Keuangan Daerah
—Kota Pontianak tahun 2020 adalah 220.752 orang.
= _ o
éfn B E+ Ne?
E W
= @
o = 220752
n= 1+ 220752(10%)?
=)
220.752
ne —
2208,5

3
n = 99,95 dibulatkan menjadi 100.
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Dengan perhitungan yang telah dilakukan, dari jumlah populasi wajib pajak PBB-P2

yang ferdaftar di Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak sebanyak 220.752 orang maka

—

cdlperofeh sampel sebanyak 100 responden.

nnbusw bueue)l

Teknlk Pengumpulan Data

npunig eydin yeH

ueibegas dl

Teknlk pengambilan data dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi dengan

n‘éJ
I
ne
«Q
1 Ing
>
QO
=
QD
>
=~
c
@D
@
o
>
@
-
E
>
(o]
o
@D
-
[
©
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©
@D
=
>
<
=
QO
QD
>
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=
QO
3
o
@
>
-
c
=~
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@
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3
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QD
>
QD
=
QD
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Jlgebarkan secara online melalui sarana media sosial seperti Instagram dan WhatsApp

9S Ne

ada responden yang bersedia untuk mengisi kuesioner tersebut. Penyebaran kuesioner

-]Q5?AJQ%RHHJH
Duepd-6u

gan menggunakan google form ini dilakukan oleh penulis mengingat pandemi covid-19

saat |m dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang menjadi ketidakpatuhan

3yl s!

edue

masyafakat khususnya wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Kota Pontianak. Penetapan

uawl

anilai yang diberikan oleh peneliti terhadap jawaban kuesioner responden adalah dengan skala

njue

3I|kert.:Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan 33 butir pernyataan.

D uey

alam penelitian ini yaitu angka 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS), angka 2 untuk

uswi ue

jawabzn tidak setuju (TS), angka 3 untuk jawaban netral (N), angka 4 untuk jawaban setuju

S) da;ﬂ angka 5 untuk jawaban sangat setuju (SS).

:Jaquins uexangaA

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, proses perhitungan, pengolahan dan penganalisisan terhadap data
penelitian dilakukan oleh penulis dengan menggunakan program SPSS (Statistical product
and Setvice Solution) 25. Data yang digunakan adalah data kuantitatif yang didapatkan dari

hasil Béngisian kuesioner oleh responden, dalam hal ini wajib pajak PBB-P2 Kota Pontianak
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| yang terdaftar di Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak. Teknik analisis data yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.7 Uji Validitas

- Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah keseluruhan rangkaian

pertanyaan sudah layak (valid) sehingga dapat mendefinisikan variabel yang diteliti
5 - (Ghozali, 2018: 51). Pengujian dilakukan dengan mengkorelasikan nilai dari butir
: pernyataan dengan total nilai variabel. Dalam penelitian ini, n = 30 dengan tingkat
; signifikasi 5% (a = 0,05), maka nilai yang diperoleh dalam r tabel adalah 0,361.
Item pernyataan dapat dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel dan bernilai

= positif, maka suatu item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

= dikatakan valid.

2 Uji Reliabilitas

' Menurut Ghozali (2018: 45-46), uji reliabilitas ditujukan agar dapat mengukur
keseluruhan rangkaian pernyataan dalam kuesioner sebagai indikator dari variabel.
Keresioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pernyataan dapat
kénsisten dari waktu ke waktu. Jika Cronbach Alpha > 0,7 maka indikator pernyataan

dapat dikatakan reliabel. Namun, jika Cronbach Alpha < 0,7 maka indikator pernyataan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

dépat dikatakan tidak reliabel.

35" Analisis Deskriptif Statistik

Analisis deskriptif statistik berfungsi untuk memberikan deskripsi atau gambaran

afas data yang dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata (mean), varians, standar

déVviasi, nilai minimum, nilai maksimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali,
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2018: 19). Analisis deskriptif dilakukan untuk memaparkan informasi atas data tanpa

b@maksud untuk menguji hipotesis. Analisis deskriptif statistik yang digunakan dalam
u

péehelitian ini yaitu:

a. Rata-rata hitung (Mean), dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dari

data yang ada.
b. Nilai maksimum, yaitu nilai tertinggi dari data yang ada.
c. Nilai minimum, yaitu nilai terendah dari data yang ada.
d. Standar deviasi, ukuran mengukur seberapa jauh variasi dari data yang ada

terhadap nilai rata-ratanya.

SN

(319 ueny Y1my| exizeiulogu uep siusig In3NAsul) DX 191 1w eadd

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat variabel pengganggu atau residual yang terdistribusi normal (Ghozali,
2018: 161). Suatu model regresi dapat dikatakan baik apabila nilai residual
terdisribusi normal. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
. parametik Kolmogorov Smirnov (K-S) yaitu dengan membuat hipotesis:

(1) Ho: data residual berdistribusi normal.

Ig INISu]

(2) Ha: data residual berdistibusi tidak normal.

Nilai signifikasi 0,05 maka:

(1) Jikasig > 0,05 maka data berditribusi normal.

(2) Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistibusi normal.

59
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b. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018: 137), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat

= apakah terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lainnya. Suatu model regresi dapat dikatakan baik apabila
homoskedastisitas atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji glejser dan dasar
pengambilan keputusannya yaitu:

(1) Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas

2. (2) Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat gejala heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018: 111), uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah
dalam model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode

pengambilan data dengan kesalahan pengganggu periode tahun sebelumnya. Suatu

| ~model regresi yang baik adalah tidak terjadi autokorelasi. Dalam penelitian ini, uji

~ autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW-Test). Uji DW dilakukan

dengan membandingkan nilai DW hitung (d) dengan nilai DW tabel, yaitu batas

- atas (du) dan atas bawah (dL).

Kriteria pengujiannya yaitu:

(1) Jika 0<d < dL, maka autokorelasi positif

(2) Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi ada atau tidak
(3) Jika d-dL < d < 4, maka autokorelasi negatif

(4) Jika 4-du < d < 4-dL, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau tidak

(5) Jika du < 4 < 4-du, maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif.
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d. Uji Multikolonearitas

Menurut Ghozali (2018: 107), uji multikolonea; ritas bertujuan untuk melihat

@

apakah dalam model regresi terdapat korelasi atau interkorelasi antar variabel

independen. Suatu model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi

interkorelasi antar variabel independen atau tidak terdapat gejala multikolonearitas.

Multikolonieritas dilihat berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) yaitu:

(1) Jika nilai Tolerance > 0,10 atau jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala
multikolonearitas

(2) Jika nilai Tolerance < 0,10 atau jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala

multikolonearitas.

(621

(@15lieny) >imy| exizewIou] uep siusig 3In3Isul) DX 191 1w eadid sey

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda diperlukan untuk mengetahui apakah terdapat
keterkaitan atau pengaruh antara variabel independen (Kesadaran Wajib Pajak,

P

@D

nghasilan Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan dan Sosialisasi) terhadap variabel

dependen (Kepatuhan Wajib Pajak). Maka, dalam penelitian ini akan dilakukan analisis
=

r&resi ganda empat prediktor dengan rumus:
(o g

c

Y;: o+ BaXy + PB2Xo + BaXs + BaXa+ €

I%terangan:

a.

\g-: Kepatuhan wajib pajak
=

5= konstanta

}

= koefisien regresi

wHo,

koefisien regresi
koefisien regresi

= koefisien regresi
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X1 = Kesadaran Wajib Pajak
Xz5 Penghasilan Wajib Pajak

I
X&= Kualitas Pelayanan

(2]

S o
Xa= Sosialisasi
3
€ == eror

Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018: 97), uji koefisien determinasi dilakukan untuk melihat
sejauh mana besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
(1) Jika Rz = 0, maka variabel independen tidak memiliki kemampuan untuk

menjelaskan variabel dependen.

(2) Jika R? = 1, maka variabel independen memiliki kemampuan untuk

menjelaskan variabel dependen.

(319 uery Y1m)| exrewIou| uep siusig INIsUl) DX 19

b. Uji Kesesuaian Model (Uji F)
Menurut Ghozali (2018: 98), uji F digunakan untuk mengetahui hubungan

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Formula

g Imnsu|

hipotesis yang akan diuji:

* Ho: B1=P2=P3=Ps=0

Ha: B1# P27 Ps# P2a=0

Kaidah keputusan:

(1) Jika F < 0,05 maka tolak Ho, berarti variabel independen secara simultan
mempengaruhi variabel dependen.

(2) Jika F> 0,05 maka tidak tolak Ho, berarti variabel independen secara simultan

tidak mempengaruhi variabel dependen.
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Menurut Ghozali (2018: 98-99), uji t digunakan untuk mengetahui hubungan
(1) Jikasig < 0,05 maka variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap
(2) Jika sig > 0,05 maka variabel independen secara parsial tidak berpengaruh

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Perumusan
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KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



